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ABSTRACT   
This study aims to describe the application of role-playing methods in improving language 
skills of children aged 4–5 years at PAUD Terpadu Siti Padmirah. Language ability is a 
crucial developmental aspect during the golden age; however, most children at the institution 
experienced delays in speaking, listening, and understanding verbal instructions. The study 
used a descriptive qualitative approach with 8 children aged 4–5 years as research subjects 
selected purposively. Data were collected through participatory observation, activity 
documentation, teacher interviews, and field notes over eight weeks. Results showed 
significant improvement in children’s language skills after consistent application of the role-
playing method. Children demonstrated increased vocabulary, fluency, storytelling ability, 
and confidence in communicating with peers. Role-playing proved effective by providing real 
context, intrinsic motivation, and social interaction that holistically supports language 
development. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode bermain peran 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun di PAUD Terpadu 
Siti Padmirah. Kemampuan bahasa merupakan aspek perkembangan yang krusial 
pada masa golden age, namun ditemukan bahwa sebagian besar anak di lembaga 
tersebut mengalami keterlambatan dalam kemampuan berbicara, menyimak, dan 
memahami instruksi verbal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 8 anak berusia 4–5 tahun yang dipilih 
secara purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 
dokumentasi kegiatan, wawancara guru, dan catatan lapangan selama delapan 
minggu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
kemampuan bahasa anak setelah penerapan metode bermain peran secara 
konsisten. Anak-anak menunjukkan peningkatan kosakata, kelancaran berbicara, 
kemampuan bercerita, dan keberanian berkomunikasi di depan teman sebaya. 
Metode bermain peran terbukti efektif karena memberikan konteks nyata, motivasi 
intrinsik, dan interaksi sosial yang mendukung perkembangan bahasa secara 
holistik. 
Kata Kunci: bermain peran, kemampuan bahasa, anak usia dini, PAUD, metode 
pembelajaran 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dalam tumbuh 

kembang anak usia dini. Masa usia 4–5 tahun dikenal sebagai golden age atau masa 
emas perkembangan, di mana otak anak mengalami perkembangan paling pesat, 
termasuk dalam hal kemampuan berbahasa. Pada periode ini, anak idealnya sudah 
mampu menyampaikan keinginan, berinteraksi sosial, memahami instruksi 
sederhana, serta menggunakan kosakata yang beragam dalam komunikasi sehari-
hari (Vygotsky, 1978). 

Namun, fenomena yang dijumpai di lapangan menunjukkan realita yang 
berbeda. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PAUD Terpadu Siti 
Padmirah pada bulan Januari 2024, ditemukan bahwa dari 8 anak yang menjadi 
fokus penelitian, sebanyak 6 anak (75%) belum mampu mengungkapkan ide atau 
perasaan secara verbal dengan lancar, 5 anak (62,5%) mengalami kesulitan dalam 
menyimak dan merespons instruksi guru, serta 7 anak (87,5%) masih terbatas dalam 
penggunaan kosakata yang variatif. Kondisi ini menjadi keprihatinan tersendiri 
mengingat kemampuan bahasa yang baik merupakan fondasi bagi perkembangan 
kognitif, sosial-emosional, dan akademik anak di masa mendatang. Faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan bahasa anak di antaranya 
adalah kurangnya stimulasi verbal yang bermakna di lingkungan rumah, 
terbatasnya interaksi sosial anak dengan teman sebaya, serta metode pembelajaran 
yang diterapkan guru yang masih bersifat satu arah dan kurang memberikan ruang 
bagi anak untuk berlatih berkomunikasi aktif (Suyanto, 2008). Metode bermain 
peran (role playing) hadir sebagai alternatif solusi yang menjanjikan. Bermain peran 
adalah metode pembelajaran di mana anak diminta untuk memerankan karakter 
atau situasi tertentu dalam kegiatan bermain imajinatif (Musfiroh, 2008). Teori sosio-
kultural Vygotsky (1978) menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak sangat 
dipengaruhi oleh interaksi sosial, dan bermain peran menyediakan scaffold yang 
ideal untuk internalisasi bahasa. Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan 
efektivitas metode bermain peran terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak. 
Penelitian Kurniati (2016) menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara anak 
sebesar 68% setelah penerapan metode bermain peran. Hasil serupa juga 
ditunjukkan oleh penelitian Fitriani dan Azizah (2019) yang melaporkan 
peningkatan kosakata aktif anak rata-rata 40% dalam empat minggu pelaksanaan 
kegiatan bermain peran tematik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses penerapan metode bermain peran di 
PAUD Terpadu Siti Padmirah, (2) menganalisis peningkatan kemampuan bahasa 
anak usia 4–5 tahun setelah penerapan metode bermain peran, dan (3) 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode 
bermain peran. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami fenomena secara mendalam, holistik, dan kontekstual terkait proses 
penerapan metode bermain peran dan dampaknya terhadap kemampuan bahasa 
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anak (Moleong, 2017). Penelitian dilaksanakan di PAUD Terpadu Siti Padmirah, 
Kota Semarang, selama 8 minggu (5 Februari – 29 Maret 2024). Subjek penelitian 
adalah 8 anak (4 laki-laki dan 4 perempuan) berusia 4–5 tahun di Kelompok A, 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
melalui empat teknik utama: observasi partisipatif, dokumentasi, wawancara 
mendalam dengan guru kelas, dan catatan lapangan (field notes). Data dianalisis 
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (1994) yang terdiri dari 
tiga komponen: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik.menyebutkan jumlah literatur dan jelaskan standar pemilihan literatur 
sebagai objek kajian (akreditasi/reputasi jurnal, tahun terbit, dll). Sedangkan pada 
penelitian kuantitatif, perlu disajikan populasi, sampel, dan teknik analisis data.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa anak yang 
signifikan selama delapan minggu penerapan metode bermain peran. 

Asesmen awal pada minggu pertama mengungkap bahwa sebagian besar 
anak menunjukkan kelemahan pada aspek produksi bahasa aktif. Delapan subjek 
penelitian memiliki profil yang bervariasi: sebagian mengalami keterbatasan 
kosakata aktif (diestimasi 150–180 kata), sebagian lain mengalami kecemasan 
komunikasi tinggi, dan beberapa anak lebih mengandalkan bahasa tubuh daripada 
tuturan verbal. Penerapan metode bermain peran dilaksanakan dalam delapan tema 
yang berbeda, masing-masing selama satu minggu: (1) Pasar Tradisional, (2) Dokter 
dan Pasien, (3) Keluarga Bahagia, (4) Toko Roti, (5) Kantor Pos, (6) Stasiun Kereta 
Api, (7) Kebun Binatang, dan (8) Sekolah Mini. Setiap sesi terdiri dari empat fase: 
persiapan (10 menit), orientasi peran (5 menit), pelaksanaan bermain peran (20–25 
menit), dan refleksi (10 menit). Perkembangan kemampuan bahasa diamati secara 
berkala setiap dua minggu. Pada minggu ke-2, terjadi momen breakthrough pertama 
ketika salah satu subjek yang sebelumnya sangat pendiam secara spontan memulai 
percakapan mandiri. Pada minggu ke-4, rekaman video menunjukkan peningkatan 
rata-rata MLU (mean length of utterance) dari 2,3 kata/ujaran menjadi 4,1 
kata/ujaran. Pada minggu ke-6, subjek yang sebelumnya pasif menunjukkan 
kemampuan narasi sederhana yang belum pernah tampak sebelumnya. Pada 
minggu ke-8, anak-anak tidak hanya menggunakan bahasa dalam konteks bermain 
peran, tetapi juga mentransfer kemampuan tersebut ke konteks lain. Faktor 
pendukung keberhasilan meliputi: ketersediaan properti dan kostum sederhana, 
sikap guru yang fasilitatif, relevansi tema dengan kehidupan sehari-hari anak, dan 
konsistensi jadwal. Faktor penghambat mencakup keterbatasan ruang kelas, 
kebutuhan penanganan individual lebih intensif bagi satu subjek dengan 
keterlambatan lebih signifikan, dan kurangnya keterlibatan orang tua di rumah. 

  
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Penerapan metode 
bermain peran di PAUD Terpadu Siti Padmirah dilaksanakan secara terstruktur 
melalui empat fase dengan delapan tema yang relevan dengan kehidupan 
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keseharian anak selama delapan minggu. Metode bermain peran terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun, dengan temuan 
utama berupa peningkatan mean length of utterance (MLU) rata-rata dari 2,3 
kata/ujaran menjadi 5,7 kata/ujaran, pengayaan kosakata aktif yang signifikan, 
peningkatan keberanian dan inisiatif komunikasi, serta munculnya kemampuan 
narasi sederhana. Faktor kunci keberhasilan adalah kesesuaian tema dengan 
pengalaman anak, sikap fasilitatif guru, ketersediaan properti pendukung, dan 
konsistensi jadwal pelaksanaan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan kelompok kontrol, serta 
mengeksplorasi pengaruh metode bermain peran terhadap aspek perkembangan 
lain seperti sosial-emosional. Penulis mengucapkan terima kasih kepada pimpinan 
dan guru PAUD Terpadu Siti Padmirah atas izin dan dukungan selama penelitian 
berlangsung, kepada orang tua subjek penelitian atas kepercayaan yang diberikan, 
serta kepada DZURRIYAT: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini atas 
kesempatan yang diberikan untuk mempublikasikan hasil penelitian ini..  
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